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Pembaca budiman, Jurnal SMART Volume 10 Nomor 01 Januari-Juni 2024 kali 
ini menyajikan berbagai tulisan yang memotret sejumlah topik dari hasil penelitian 
dengan sudut pandang dan tinjauan beragam.  

Moderasi beragama masih menjadi sorotan penulis dari beragam perspektif, yakni 
moderasi beragama berbasis kearifan lokal dan moderasi beragama dari aspek pendidikan 
agama yang diinternalisasikan melalui penanaman karakter toleran melalui projek 
penguatan profil pelajar pancasila (P5). Artikel ini dapat dibaca secara lengkap yang ditulis 
oleh Hani Hasnah Safitri dkk yang meneliti penguatan moderasi beragama berbasis 
kearifan lokal melalui nilai-nilai al-Qur’an dalam tradisi Wungon di Pemalang. Tradisi 
Wungon dapat menjadi sarana untuk menguatkan nilai-nilai moderasi beragama pada 
generasi muda sebagai bentuk toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Tradisi 
Wungon menerapkan empat indikator utama keberhasilan moderasi beragama yang 
disusun oleh Kementrian Agama, RI. Pertama, tradisi Wungon berperan dalam penguatan 
nasionalisme yang dicerminkan melalui lagu-lagu nasional bertema cinta tanah air yang 
dinyanyikan para warga sebagai implementasi QS. Al-Qashash: 85. Kedua, toleransi dalam 
tradisi Wungon dilihat melalui interaksi antarwarga muslim dan non-muslim dalam 
menjaga silaturahmi dan saling menghargai perbedaan dengan bertukar makanan dan 
saling memberi sebagai aktualisasi QS. Al-Mumtahanah: 8. Ketiga, sikap kesopanan dan 
lemah lembut para warga wujud dari pendidikan anti kekerasan sebagai implementasi QS. 
Ali-Imran: 159. Keempat, integrasi QS. Al’A’raf: 199 sebagai representasi sikap ramah serta 
penerimaan warga Pemalang terhadap tradisi Wungon yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama.  

Sementara itu, Tri Marhaeni Puji Astuti dkk mengkaji tentang toleransi dari aspek 
P5. Studi ini menunjukkan bahwa tema suara demokrasi melalui orasi dan debat untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara dan menghargai perbedaan pandangan dan 
pendapat. Kemudian bahwa tema bhineka tunggal ika pembuatan kliping, cerita di 
mading, narasi drama dan memerankan narasi cerita, serta membuat video pentas drama. 
P5 dapat menjadi wahana bagi peserta didik mengembangan berbagai kompetensi dan 
karakter toleran yang sangat krusial untuk menguatkan ketahanan sosial masyarakat dan 
mendukung integrasi bangsa. 

Artikel selanjutnya yang ditulis Ismail dkk mengkaji tentang penyelesaian konflik 
pendirian rumah ibadah, masih berkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama kaitannya 
dengan kehidupan antarumat beragama. Studi ini menunjukkan bahwa resolusi konflik 
terhadap pendirian ketiga rumah ibadah oleh pihak pemerintahan dan tokoh masyarakat 
dapat mencegah eskalasi konflik berupa pengerahan massa jika para pihak berhasil 
mengidentifikasi persoalan di lokasi. Identifikasi pihak-pihak yang memiliki otoritas 
dalam penentuan arah akhir dari konflik tersebut, terutama pihak yang menolak 
kehadiran atau pendirian rumah ibadah menjadi penting dalam upaya penyelesaian 
konflik. Keberhasilan upaya resolusi konflik tergantung pada keterlibatan  seluruh pihak 
yang otoritatif menentukan akhir dari konflik. 

Kehidupan yang harmonis yang didasarkan pada kerukunan antarumat beragama 
dan intern beragama, dapat diimplementasikan melalui pendekatan tasawuf, dan juga 
melalui kitab suci agama non Islam, seperti Vedha dan al-Kitab. Tulisan ini secara lengkap 
dapat dibaca pada artikel yang ditulis  Saifir Rohman, artikel tulisan I Made Widya Sena 
dkk, serta artikel tulisan Otniel Aurelius Nole dan Yusak Budi Setyawan. 

Tulisan Saifir Rohman menjelaskan tentang kontribusi Kitāb al-‘Ishq dalam 
mempromosikan tasawuf filosofis, dalam hal ini doktrin Nūr Muḥammad yang notabene 
merupakan bagian dari doktrin Martabat Tujuh. Kajian ini menunjukkan, Kitāb al-‘Ishq 
memiliki kontribusi menunjukkan keselarasan doktrin Nūr Muḥammad dengan syariat, 
yaitu dengan memberikan sejumlah argumentasi qur’ānī.  

Demikian pula bahwa, dalam kitab Gheranda Samhita, Tuhan, selain Siwa sebagai 
aspek representasi Tuhan yang dijabarkan dalam kitab Gheranda Samhita, masih ada 
aspek Tuhan lainnya yang dapat merepresentasikan kebesaran-Nya. Jiwa, melalui 
kesadaran jiwalah manusia dapat mencapai kesadaran yang sempurna dalam menjalani 
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hidup. Maya, tidak ada belenggu seperti maya yang istilahnya diidentikkan dengan kata 
ilusi atau ikatan. Karma, Tindakan dalam hidup. Ahamkara, merupakan istilah lain dari 
ego. Brahman dan aktivitas prakrti-nya. 

Bahwasanya, sebuah kitab suci memiliki pengaruh besar bagi pemeluknya, seperti 
pada Al-kitab yang sangat memengaruhi perayaan Natal. Walaupun demikian, suasana 
Natal berimplikasi pada realitas bisnis yang menimbulkan semangat kapitalisme. Dalam 
hal ini, problem sosial yang terjadi ialah tekanan dan penderitaan. Secara esensial, umat 
Nasrani merekonstruksi dan memikirkan kembali sifat dan makna kelahiran Yesus Kristus 
dalam Alkitab. Peneliti memberi solusi ilmiah berupa aktualisasi merayakan Natal secara 
humanistik di Indonesia. 

Selanjutnya, artikel yang ditulis Severinus Savio Cimi dkk meneliti tentang 
“Memaknai Wuwung Mbaru Gendang dan Relevansinya bagi Realitas Keagamaan 
Kontemporer”. Hasil riset menunjukkan, pertama, ketiga simbol pada wuwung mbaru 
gendang mengungkapkan identitas manusia sebagai makhluk yang luhur. Keluhuran 
itulah yang memacu manusia untuk membuat penghargaan yang setinggi-tingginya 
terhadap manusia apapun latar belakang keagamaannya. Kedua, kualitas relasi seseorang 
dengan orang lain tidak pernah terlepas dari bagaimana orang membangun aspek 
religiusitas-rohaniahnya. Relasi vertikal dengan Realitas Tertinggi selalu mendapatkan 
kontinuitasnya dalam relasi horizontal yang baik dengan sesama. 

Bahwasanya nilai-nilai religiusitas dapat juga dicapai melalui pendidikan di 
madrasah. Hal ini seperti dijelaskan dalam artikel yang ditulis oleh Erry Nurdianzah dkk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama di Madrasah Diniyah Al-Furqon 
telah membangun dasar keagamaan dan juga karakter religius anak didik. Darinya telah 
terbentuk integrasi institusional antara Madrasah Diniyah Al-Furqon dengan Madrasah 
Ibdtidaiyah Al-Furqon dan integrasi kultural antara Madrasah Diniyah Al-Furqon dengan 
SDN 3 Panjang. Integrasi tersebut telah menjadikan anak didik memiliki nilai lebih dalam 
tindakan dan pengetahuan daripada siswa-siswa yang tidak ikut belajar di madrasah 
diniyah. Pada akhirnya, integrasi tersebut telah menjadikan anak didik memiliki nilai lebih 
dalam kepedulian sosial, kedisiplinan, ibadah, kesopanan, dan juga lebih berpengetahuan 
Islam daripada siswa-siswa yang tidak ikut belajar di madrasah diniyah. 

Demikian pula, penanaman nilai-nilai karakter dapat dibentuk melalui dakwah 
yang pada saat sekarang ini, dakwah bergeser melalui berbagai platform media digital. 
Seperti yang ditunjukkan oleh artikel yang ditulis Silvia Riskha Fabriar dan Kurnia 
Muhajarah. Hasil tulisan menunjukkan bahwa tren dakwah di kalangan ning di era new 
media adalah berdakwah dengan media sosial. Mereka menyampaikan materi yang 
beragam, dengan metode dakwah sesuai kecenderungan masing-masing dan dengan 
pendekatan yang disesuaikan tujuan dakwah itu. Reformulasi dakwah nawaning melalui 
media baru adalah langkah penting dalam upaya untuk menjalankan dakwah yang lebih 
relevan, inklusif, dan efektif dalam lingkungan yang semakin terkoneksi dan berubah 
dengan cepat.  

Artikel terakhir pada edisi ini menjelaskan tentang pentingnya pendidikan 
seksualitas pada anak usia dini. Artikel yang ditulis Hardiyanti Pratiwi dkk menunjukkan 
bahwa studi ini menekankan pentingnya pendidikan tersebut dalam konteks guru Muslim. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan wawasan tentang penerapan 
praktis pendidikan seksualitas selama masa usia dini. Studi ini melibatkan partisipasi dari 
248 guru Muslim pendidikan anak usia dini. Dengan mengumpulkan pertanyaan terbuka, 
menganalisis tanggapan secara verbatim, dan mengkategorikan hasilnya, penelitian ini 
mengungkap tanggung jawab multifaset dari para guru tersebut. Peran mereka termasuk 
memberikan panduan tentang penggunaan toilet, mengurangi perilaku menyentuh diri 
sendiri, menangani rasa ingin tahu seksual, mempromosikan kesehatan dan kebersihan 
genital, mencegah pelecehan seksual, dan mengenali spektrum peran gender. Temuan ini 
menyoroti urgensi pengembangan kurikulum yang terstruktur dengan baik, mendorong 
kerjasama antara orang tua dan guru, menyediakan pelatihan khusus untuk guru, 
mempromosikan persepsi publik yang positif tentang pendidikan seksualitas, dan 
memastikan keterlibatan pemerintah yang substansial dalam pendidikan seksualitas anak 
usia dini. 

Selamat membaca. 
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